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 Burung merupakan jenis satwa yang ada disekitar lingkungan yang dapat memberikan manfaat bagi 
manusia, diantaranya sebagai hewan peliharaan, estetika, bahan makanan, dan predator serangga pengganggu 
[1]. Disatu sisi burung juga memberikan dampak negatif yaitu hama pada tanaman pertanian [2], kotoran 
burung menimbulkan bau, namun masalah utamanya yaitu kotorannya sulit dibersihkan walaupun sudah 
disiram air [3]. Jenis burung yang sering hinggap dan berkeliaran di area gedung yaitu sriti, walet dan merpati. 
Namun pada yang paling mengganngu yaitu musim migrasi burung layang-layang Asia yang berkoloni 
sehingga menimbulkan kotoran yang banyak [4].   
 Perawatan gedung bagian luar terutama gedung bertingkat memerlukan biaya cukup tinggi sebanding 
dengan tingkat kesulitan dan  kekotorannya. Penelitian pengembangan alat pembersih gedung untuk panel 
surya dengan wiper cukup efisien dalam membersihkan debu dan kotoran burung [5]. Namun alat tersebut 
tidak dapat dijadikan solusi untuk area gedung yang luas. Salah satu solusi yang diusulkan yaitu tindakan 
pencegahan dengan mengusir burung diarea gedung. Tren pemanfaatan atap gedung sebagai rooftop, seperti: 
taman, area santai, ruang produktif dan pembangkit listrik [6, 7, 8]  juga perlu antisipasi terkait dampak kotoran 
burung. 
 Penelitian terkait pengusiran burung telah banyak dilakukan untuk jenis hama sawah. Namun belum 
ada yang membahas pengusiran burung pada gedung. Pemanfaatan Sensor Passive InfraRed (PIR) untuk 
deteksi burung pipit [2, 9, 10, 11], deteksi hama burung menggunakan sensor ultrasonik [12, 13]. Sebagai besar 
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Speaker Bunyi Predator 
Speaker Ultrasonik 
Gangguan suara dan kotoran burung pada gedung menjadi permasalahan bagi 
pengelola bangunan. Kotoran burung cukup sulit dihilangkan dan mengakibatkan 
rusaknya dinding dan estetika, terlebih lagi tren pemanfaatan atap gedung sebagai 
rooftop untuk kegiatan produktif. Penelitian ini mengusulkan penggunaan sensor 
gerak RCWL untuk deteksi gerakan dan output yang dihasilkan yaitu bunyi suara 
burung elang dari speaker dan speaker ultrasonik. Alat dikembangkan berbasis 
internet of things menggunakan mikrokontroller arduino nano ATMega 328, 
koneksi dan pengiriman data menggunakan modul SIM800L dan GSM serta catu 
daya menggunakan power bank panel surya. Hasil pengujian menunjukkan bahwa 
sensor gerak RCWL cukup optimal pada deteksi kumpulan burung lebih dari atau 
sama dengan 3 ekor. Output suara dan gelombang yang dihasilkan mampu 





Predator Sound Speaker 
Ultrasonic Speaker 
ABSTRACT 
Sound disturbance and bird droppings in buildings are a problem for building 
managers. Bird droppings are quite difficult to remove and cause damage to the 
walls and aesthetics, especially the trend in the use of building roofs as a rooftop 
for productive activities. This study proposes the use of RCWL motion sensors 
for motion detection and the resulting output is the sound of eagles from speakers 
and ultrasonic speakers. The tool was developed based on internet of things using 
an Arduino nano AT Mega 328 microcontroller, connection and data 
transmission using SIM800L and GSM modules and power supply using a solar 
panel power bank.  The test results show that the RCWL motion sensor is quite 
optimal in the detection of more than or equal to 3 birds. Sound output and the 
resulting waves are able to prevent birds from alighting and nesting. 
This is an open access article under the CC–BY-SA license. 
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output dari  alat yang dikembangkan tersebut berupa suara yang dihasilkan dari aktifnya motor servo dan 
gelombang ultrasonik [14, 15].  
 Berdasarkan kajian lokasi dan akurasi maka penelitian ini menggunakan sensor RWCL karena 
deteksinya lebih baik dibandingkan dengan sensor ultrasonik dan PIR [16]. RCWL merupakan microwave 
motion sensor dengan prinsip kerja secara kontinyu mengirim gelombang mikro. Sensor mendeteksi gerakan 
dengan berubahnya sinyal, sesuai radar Doppler [17]. Sensor ini mempunyai sensitivitas tinggi, sudut dan jarak 
penginderaan yang besar. Sebagai outputnya menggunakan speaker ultrasonik dan suara predator yaitu burung 
elang untuk mencegah dan mengusir burung. 
II. Metode  
 Perangkat yang digunakan dalam pengembangan alat ini yaitu sensor gerak RCWL-0516 sebagai 
deteksi gerakan, mikrokontroller arduino nano ATMega 328 yang portabel dan murah [18], speaker ultrasonic 
untuk memancarkan gelombang pengusir burung, speaker outdoor untuk bunyi burung elang, modul SIM 800 
L untuk komunikasi data, relay, LED, LCD, dan power bank panel surya.  
 Tahapan pada penelitian ini diawali dengan analisis lingkungan gedung dan jenis burung, kemudian 
mengidentifikasi perangkat untuk mengusir burung, dilanjutkan dengan perakitan perangkat, pemprograman 
aplikasi, dan pengujian. Perakitan dimulai dengan PCB  dengan menggunakan resistor untuk menjaga kestabilan 
pin dari gangguan gelombang elektromagnetik. Perakitan switch sebagai tombol kontrol alat, kemudian 
pemasangan SIM800L, LCD, relay, power supply, speaker ultrasonik, speaker, sensor RCWL pada 2 sisi pada 
arduino. Pemprograman menggunakan Arduino IDE 1.8.5 untuk konfigurasi alat, aplikasi monitoring berbasis 
web dibangun menggunakan PHP dan MySQL. 
 Sistem kerja dari alat ditujukkan pada Gambar 1, selanjutnya perangkat diuji pada skala laboratorium 
dan lokasi gedung. Tahapan pengujiannya yaitu pengujian deteksi pergerakan, pengujian speaker ultrasonik, 


















Gambar 1. Flowcart Sistem Kerja Alat 
III. Hasil dan Pembahasan 
 Bagian Hasil perakitan PCB dengan memberikan tegangan positive 5v, menghubungkan pin dengan 
resistor 10k Ω ke pin negative atau jalur ground. Pada perakitan switch, LCD dan LED ditempatkan pada panel, 
seperti pada Gambar 2.  
 
Gambar 2. Rangkaian (a) PCB (b) Switch 
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 Rangkaian SIM800L pada arduino dan rangkaian modul relay dan power supply, dapat dilihat pada 
Gambar 3a dan Gambar 3b Sensor RCWL dipasang di dua tempat agar bisa mendeteksi pergerakan burung dari 
arah yang berbeda, seperti Gambar 4a. Rangkaian keseluruhan dengan speaker dan ultrasonik, terlihat pada 
Gambar 4b.  
 
Gambar 3. Rangkaian (a) SIM800L (b) Switch Relay dan Power Suppy 
 
Gambar 4. Rangkaian (a) Sensor RCWL dan (b) Rangkaian Panel Keseluruhan 
 Pengujian perangkat dalam skala laboratorium untuk menguji kinerja perbagian perangkat. Yang 
pertama diuji yaitu akurasi deteksi sensor gerak RCWL dilakukan dengan menggerakan burung mainan pada 
jarak 1 hingga 3 meter dengan perubahan sudut 20° hingga 45° diperoleh obyek masih terdeteksi dengan baik 
yang artinya gerakan kecil masih terdeteksi, ditunjukkan grafik pada Gambar 5. Percobaan kedua dengan 
berjalan dari 7 meter ke arah mendekati perangkat sensor dengan posisi sejajar kemudian berhenti di jarak 5 
meter dari sensor, kemudian posisi gerakan yang berbeda didapatkan hasil grafik mendekati hasil maksimum 
Yaxis, seperti pada Gambar 6. Dapat disimpulkan bahwa dalam percobaan ini gerak jalan manusia sudah 
dianggap pergerakan yang besar untuk sensor ini. Selanjutnya yaitu pengujian speaker bunyi burung elang jika 
terdeteksi gerakan bahwa adanya gerakan akan memicu suara speaker sekaligus gelombang dari speaker 
ultrasonik. Hasil pegujian bunyi menggunakan aplikasi db meter diperoleh hasil 63.4 db – 64.5 db, seperti pada 
Gambar 7. 
 
Gambar 5. Grafik Pengujian sensor RCWL 
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Gambar 7. Hasil Pengujian Bunyi dengan db Meter 
 Selanjutnya pengujian modul SIM800L dengan menggunakan Kartu SIM yang dipakai adalah tipe 
GSM dengan pengujian terhadap kualitas jaringan, respon waktu, cek respon IP Adress, inialisasi layanan HTTP, 
set identifikasi  FTP, membaca data dari server dan cek terminal layanan HTTP telah berhasil, seperti pada 
Gambar 8. 
 
Gambar 8. Hasil Pengujian Modul SIM800L 
 Pengujian pengiriman data ke server telah berhasil dengan mendeteksi tiap gerakan yang dilaporkan 
pada menu dashboard pada Gambar 9.    
 
Gambar 9. Pengujian Pengiriman Data ke Aplikasi Web 
 Pengujian selanjutnya pada lokasi gedung Fakultas Teknik Universitas Krisnadwipayana (FT 
UNKRIS). Perangkat dipasang pada salah satu sisi dinding gedung, dimana burung sering hinggap dan bersarang 
sehingga membuat dinding gedung menjadi kotor. Adapun jenis burung yang ada pada lokasi tersebut adalah 
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Gambar 10. Penampakan Perangkat (a) Belakang (b) depan dan jauh 
 Hasil pengujian perangkat, koneksi, pengiriman data dan aktifnya output speaker dalam deteksi 
pergerakan diringkas pada Tabel 1. 
 Pengujian perangkat, koneksi, pengiriman data dan aktifnya output speaker 
Pengujian Kondisi Hasil 
Sensor RCWL 
Uji Laboratorium:  
- Pergerakan kumpulan 5 ekor burung mainan arah mendekat dari jarak 3 
meter ke 1 meter dengan perubahan sudut 20° hingga 45° 
- Pergerakan kumpulan 5 ekor burung dari 7 meter ke arah mendekat sensor 




Uji Lapangan:  
- Pergerakan kumpulan burung sriti atau wallet kearah mendekat sensor 
jumlah lebih dari 5 ekor 
- Pergerakan kumpulan burung kurang dari 3 ekor ke arah sensor pada jarak 3 
hingga 5 meter 
- Pergerakan kumpulan burung kurang dari 3 ekor ke arah sensor pada jarak 1 








Modul SIM800L Sensor RCWL mendeteksi pergerakan burung 
Data berhasil dikirim 
secara realtime 
Speaker Sensor RCWL mendeteksi pergerakan burung 
Speaker aktif dengan 
60-75 desibel  
Speaker ultrasonic Sensor RCWL mendeteksi pergerakan burung 
Berhasil memancarkan 
gelombang 
 Dari hasil pengamatan menggunakan kamera yang dipasang berdekatan dengan perangkat pengusir 
burung dibandingkan dengan data yang masuk ke server dan aktifnya speaker bahwa sensor RCWL dapat 
mendeteksi kumpulan burung sriti dan walet dengan baik. Namun saat burung walet hanya 1 ekor bergerak 
dengan cepat serta jarak sekitar 3 meter atau lebih dari perangkat, sensor RCWL terkadang tidak melaporkan 
adanya deteksi pergerakan. Hasil pengamatan dan evaluasi data deteksi bahwa sensor RCWL bekerja optimal 
dengan minimal kumpulan burung lebih dari atau sama dengan 3 ekor.  
IV. Kesimpulan 
 Pengembangan prototipe alat pengusir burung dengan sensor gerak RCWL mampu mencegah burung 
hinggap dan mengusir burung sriti dan walet pada gedung yang dapat dilihat dari hasil pengujian dan pengiriman 
data deteksi sensor ke server. Perangkat berhasil mengaktifkan bunyi  burung elang sebagai predator dari 
speaker dan speaker ultrasonik saat sensor mendeteksi gerakan burung. Gelombang ultrasonik yang 
dipancarkan selain dapat mengusir burung juga mampu mengusir tikus. Namun sensor RCWL untuk kasus 
gerakan 1 ekor burung dengan cepat pada jarak lebih dari 3 meter terkadang tidak mampu mendeteksi dan sensor 
RCWL dapat mendeteksi optimal pada kumpulan burung lebih dari atau sama dengan 3 ekor. Untuk 
pengembangan dan akurasi deteksi lebih lanjut pada obyek yang kecil dan pergerakan cepat dapat menggunakan 
image processing.  
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